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MOTTO  

***  

ñSetiap kali nasib mendidikku, ia perlihatkan cacatnya pikiranku. Kalaupun tak 

bertambah ilmuku, tambah kumengerti kebodohankuò. (Imam Syafiôi) 

 

ñTidak ada yang unggul tidak ada yang lebih rendah dan tidak ada yang sama. 

Manusia itu unik, tiada banding. Anda adalah anda, saya adalah sayaò. (Osho) 

 

ñEmpat hal yang mengakat manusia ke derajat tinggi meski amal dan ilmunya 

sedikit, yakni kesabaran, kesederhanaan, kemurahan hati, dan akhlak yang baikò. 

(Imam Junaid al-Baghdadi) 

 

ñOrang yang kamu pikir bodoh dan tidak penting adalah seseorang yang datang 

berasal dari Tuhan, yang mungkin mempelajari kebahagiaan dari kesedihan dan 

pengetahuanò. (Khalil Gibran) 

 

ñBolehlah  bangku kuliah sebagai ajang pertunjukkan prestasi. Tapi, selama 

belum mengerjakan tugas akhhir yang banyak melibatkan sisi kecerdasan 

manusia, mahasiwa belum pantas berbanggaò. (Penulis) 

***  
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ABSTRACT 

 

The Covid-19 pandemic has brought most of the waste bank activities in 

Surakarta to al halt due to the Large-cale Social Restriction (PSBB). This study 

aimss to explain the differences in the economic value of the Barokah Waste Bank 

in Surakarta City before and during Covid-19. The indicator in analyzing the 

economic value of the waste bank is the amount of income of the members of the 

waste bank generated from recycling transactions. Primary data was collected 

through in-depth interviews with the Chairperson of the Kratonan RW and the 

Barokah Waste Bank Manager. 

The economic value of Waste Banks before the pandemic (2017-2019) 

fluctuated. This is evidenced by the different selling prices of the waste depending 

on the composition and treatment of waste before sale and the location where the 

waste is sold. The price of waste is low because the waste bank does not work 

directly with central collectors. In 2017, the value weighing was Rp1.491.857. In 

2018 it was Rp286.000. Meanwhile, in 2019 the result of weighing waste was 

Rp582.638. 

Economic value during the pandemic, in 2020 Barokah Waste Bank 

obtained a weighing result of Rp374.620. Meanwhile, in 2021 there will be no 

transactions at all. Researcher chose the Mann Whitney Test to find out the 

difference in average economic values before and during Covid-19 based on the 

calculation of 4 types of waste (Cardboard, Duplex, PET,HVS). The calculation 

yields a sig value ess than 0,05, which is analyzed with IBM SPSS Software 23.0. 

The result showed that the pandemic had a significant impact on the economic value 

of waste banks.  

Keywords : Waste Bank, Economic Value, Pandemic Covid-19, The Circular 

Economic 
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ABSTRAK  

 

Pandemi Covid-19 membuat sebagian besar kegiatan bank sampah di Kota 

Surakarta terhenti akibat adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perbedaan nilai ekonomi Bank Sampah 

Barokah di Kota Surakarta sebelum dan selama Covid-19. Indikator dalam 

menganalisis nilai ekonomi bank sampah adalah jumlah pendapatan anggota bank 

sampah yang dihasilkan dari transaksi daur ulang.Pengumpulan data primer 

melalaui wawancara mendalam dengan Ketua RW Kratonan dan pengelola Bank 

Sampah Barokah.  

Nilai ekonomi Bank Sampah sebelum pandemi (2017-2019) mengalami 

fluktuatif. Hal ini dibuktikan harga jual sampah berbeda-beda tergantung dengan 

komposisi dan perlakuan sampah sebelum penjualan serta lokasi yang menjadi 

tempat untuk menjual sampah tersebut. Harga sampah menjadi rendah disebabkan 

pihak bank sampah tidak langsung bekerja sama dengan pengepul pusat. Pada tahun 

2017, total penimbangan sebesar Rp1.491.857. Pada tahun 2018 sebesar 

Rp286.090. Sedangkan, tahun 2019 hasil penimbangan sampah sebesar Rp582.638.  

Nilai ekonomi di masa pandemi, Bank Sampah Barokah tahun 2020 

memperoleh hasil penimbangan sebesar Rp374.620. Sedangkan pada tahun 2021 

tidak ada transaksi sama sekali. Peneliti memilih untuk melakukan Uji Mann 

Whitney untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai ekonomi sebelum dan selama 

Covid-19 berdasarkan perhitungan 4 jenis sampah (Kardus, Duplex, PET, HVS). 

Perhitungan tersebut menghasilkan nilai sig masing-masing lebih kecil dari 0,05 

yang dianalisis dengan IBM SPSS Software 23.0. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pandemi berdampak signifikan terhadap nilai ekonomi bank sampah. 

Kata kunci : Bank Sampah, Nilai Ekonomis, Pandemi Covid-19, Ekonomi Sirkular 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Angka pertumbuhan penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan cukup pesat yang mengakibatkan munculnya berbagai 

masalah. Berdasarkan hasil sensus penduduk pada September 2020 tercatat bahwa 

jumlah penduduk sebesar 270,20 juta jiwa, yang mana bertambah 32,56 juta jiwa 

dibandingkan hasil sensus penduduk tahun 2010 (Statistik, 2021). Pertumbuhan 

penduduk juga terjadi di Kota Surakarta. Pada akhir tahun 2015 jumlah penduduk 

Surakarta mencapai 512.226 jiwa. Lalu, pada tahun 2020 mencapai 522.364 jiwa 

dengan kepadatan 11.861/km2 (BPS Kota Surakarta, 2021).  

Tabel 1.1 

Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2020 

Kecamatan Kepadatan Penduduk per km2 Menurut Kecamatan Tahun 2020 

Laweyan 10.245,83 

Serengan 14.977,43 

Pasar Kliwon 16.289,83 

Jebres 11.031,40 

Banjarsari 11.395,68 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022 

Adanya pertambahan penduduk tersebut menyebabkan meningkatnya 

jumlah konsumsi masyarakat. Hal tersebut menjadi penyebab meningkatnya 

sampah perumahan atau rumah tangga ataupun sampah non perumahan (toko, 

kantor, sekolah, pasar, jalan, hotel, restoran atau fasilitas umum lainnya) menjadi 
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menumpuk dan menimbulkan masalah yang tidak pernah tuntas hingga sekarang 

ini. 

Sampah merupakan sisa industri dan konsumsi masyarakat yang  akan 

terus bertambah seiring dengan meningkatnya angka populasi manusia. 

Berdasarkan data, sampah tertinggi di Indonesia berasal dari rumah tangga (48%), 

kemudian diikuti pasar tradisional (24%), komersil (19%) dan sisanya fasilitas 

umum. Data tersebut diperkuat oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) bahwa 37,3% sampah terbesar di Indonesia berasal dari 

aktivitas rumah tangga (Rizaty, 2021). Meningkatnya angka sampah juga 

dikarenakan karena terbatasnya Tempat Pembuangan Sampah (TPA) (Wijayanti & 

Suryani, 2015).  

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Siti Nurbaya mengakui 

tantangan persoalan sampah di Indonesia sangat tinggi. Jumlah timbulan sampah 

diperkirakan sebesar 67,8 juta ton per tahun dan akan terus bertambah seiring 

pertumbuhan jumlah penduduk (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

2020). Sedangkan, di Kota Surakarta sendiri pada tahun 2019 tercatat bahwa rata- 

rata volume sampah per bulan yaitu 303,82 Ton (BPS Kota Surakarta, 2021).   

Negara-negara di dunia saat ini sedang berjuang melawan COVID-19, 

termasuk Indonesia. Hal tersebut mempengaruhi perubahan perilaku masyarakat 

seperti belanja online yang semakin diminati selama pandemi, hal tersebut juga 

menjadi faktor penyebab sampah rumah tangga meningkat. Sikap dan perilaku 

individu dapat memberikan kontribusi yang siginifikan terhadap isu pengelolaan 
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sampah rumah tangga, serta menjadi isu penting lingkungan dan persoalan global 

yang berdampak langsung terhadap kerugian berkelanjutan seperti masalah 

ekonomi, lingkungan, dan sosial (Principato dkk., 2018).  

Bencana pandemi COVID-19 menimbulkan dampak yang sangat besar 

baik jumlah korban maupun kerugian ekonomi. Krisis yang diakibatkan pandemi 

COVID-19 telah mengubah dinamika timbulan sampah global (Sharma dkk., 

2020). Menanggapi pandemi tersebut, organisasi internasional dan beberapa negara 

telah mengeluarkan kebijakan dan pedoman baru dalam menyusun strategi 

manajemen sampah. Pandemi telah membawa tantangan khusus mengenai 

permasalahan stagnasi kebijakan terkait dengan pengurangan produk plastik dan 

daur ulang sampah (Liang dksk., 2021).  

Pemerintah Indonesia telah menetapkan berbagai regulasi dan rencana 

nasional dalam penanganan pandemi corona, salah satunya yaitu ketentuan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan pemberlakuan status Kejadian Luar 

Biasa (KLB). Di Kota Surakarta pada akhir Maret 2020 mengeluarkan surat edaran 

pembatasan jam operasional tempat hiburan, pusat perbelanjaan, pasar modern, 

pusat kuliner, dan gedung pertemuan sebagai tindak lanjut atas pencegahan 

penyebaran Covid-19 (Sekretariat Daerah Surakarta, 2019).  

Dengan adanya pemberlakuan tersebut, Kasi Pengelolaan Sampah Dinas 

Lingkungan Hidup (DLH) Solo, Reni Cahyawati mengatakan bahwa produksi 

sampah di Kota Solo turun 10% karena menurunnya aktivitas masyarakat di luar 

rumah seperti Sektor Usaha, Perkantoran, dan Perdagangan (Kurniawan, 2020). 
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Peristiwa tersebut terjadi dengan kurun waktu 19 hari dari 13 Maret 2020 hingga 

31 Maret 2020 dibandingkan 19 hari yang sama pada 23 Februari 2020 hingga 12 

Maret 2020, dari 6,445 ton menjadi 5.815 ton (Kurniawan, 2020).  

Pembatasan aktivitas masyarakat berdampak terhadap jumlah sampah 

yang dihasilkan serta mempengaruhi kegiatan usaha, salah satunya adalah 

pengelolaan sampah di Kota Surakarta. Misalnya saja program tingkat pemerintah 

di Kota Solo yaitu Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) Putri Cempo, Mojosongo, Jebres Solo mengalami 

kendala dan sempat terhenti (Antaranews, 2021).  

Pengelolaan sampah awalnya menggunakan prinsip ekonomi linier yaitu 

dari produksi dengan pengambilan sumber daya alam untuk penyediaan bahan 

baku, lalu barang dibeli oleh konsumen, lalu dibuang setelah rusak atau habis 

pemakaian (buat-pakai-buang). Siklus ekonomi linier berdampak buruk bagi 

lingkungan, seperti eksploitasi sumber daya alam secara besar-besaran. Dari sisi 

konsumsi, barang produksi yang tak digunakan lagi akan menjadi sampah yang 

mencemari laut atau sungai dan tanah, serta membusuk di selokan (Kanal 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021).  

Sistem alternatif pengganti sistem ekonomi linier adalah ekonomi sirkular. 

Indonesia menargetkan pengurangan sampah sebesar 30% dan penanganan sampah 

sebesar 70% pada tahun 2025 yang dinyatakan dalam Peraturan Presiden No.97 

Tahun 2017 tentang Jakstranas (Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan 
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Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga) dengan menerapkan 

prinsip ekonomi sirkular (Indonesia Circular Economy Forum, 2021).  

Ekonomi sirkular menurut Geissdoerfer (2017) adalah sistem regeneratif 

artinya input sumber daya, limbah, emisi, dan kebocoran energi dapat diminimalkan 

dengan memperlambat, menutup, dan mempersempit putaran energi dan material. 

Ekonomi sirkular merupakan konsep ekonomi yang bertujuan untuk menciptakan 

tata kelola sampah berkelanjutan dengan pemanfaatan sampah menjadi value 

product (Purwanti, 2021). Konsep ini diharapkan dapat menangani penyebab 

tantangan global seperti perubahan iklim, berkurangnya keanekaragaman hayati, 

pencemaran lingkungan, dan menciptakan ekonomi.  

Solusi untuk pengelolan sampah serta mendukung tumbuhnya ekonomi 

sirkular adalah dengan melalui bank sampah. Implementasi ekonomi sirkular dalam 

program bank sampah di masyarakat membutuhkan komitmen dari masyarakat 

sebagai konsumen dan pemangku kebijakan (Purwanti, 2021). Hal tersebut telah 

terbukti berdasarkan data Suistainable Waste Indonesia (SWI) bahwa bank sampah 

berkontribusi dalam pengumpulan bank 2,7% dari 0,421 juta sampah plastik setelah 

konsumsi (Handayani, 2021).  

Bank sampah berdiri karena adanya bentuk keprihatinan masyarakat akan 

lingkungan hidup yang semakin penuh dengan sampah organik dan anorganik 

(DLH Surakarta, 2017). Bank sampah dapat didefinisikan sebagai usaha atau 

kegiatan sosial yang mengajarkan masyarakat untuk memilah sampah sebagai 

bahan edukasi peduli lingkungan dalam pengelolaan sampah padat (Bull & Ridley-
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Duff, 2019). Bank sampah merupakan rekayasa sosial untuk mengubah perilaku 

masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga dengan menerapkan ekonomi 

sirkular (KLHK, 2021).  

Bank sampah juga menjadi tempat penyimpanan atau pengumpulan 

sampah bernilai ekonomis secara kolektif yang dapat didaur ulang untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan (Singhirunnusorn dkk., 

2012). Manfaat dari pengembangan bank sampah tidak hanya membantu dalam 

pembersihan lingkungan tetapi juga memberikan keuntungan ekonomi bagi 

masyarakat. Serta, dengan adanya pelaksanaan bank sampah dapat memberikan 

output nyata untuk masyarakat dalam menerapkan manajemen operasi bank sampah 

dan investasi dalam bentuk tabungan (Pariatamby, 2014). 

Pada tahun 2021, jumlah bank sampah yang tersebar di 363 kabupaten/kota 

di Indonesia yang tercatat dalam Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) sebanyak 11.556 unit. Dengan jumlah nasabah sebanyak 419.204 jiwa dan 

menghasilkan omzet bulanan kurang lebih Rp 2,8 milyar (per Juli 2021) (KLHK, 

2021). Kemudian, Bank sampah di Kota Surakarta tahun 2020 tercatat bahwa ada 

131 unit yang tersebar di 5 kecamatan yaitu Serengan, Banjarsari, Pasar Kliwon, 

Laweyan, dan Jebres (DLH Surakarta, 2021).  

Pengoptimalisasi peran bank sampah terus dilaksanakan dengan 

dikeluarkannya Peraturan Menteri LHK No. 14 Tahun 2021 tentang Pengelolaan 

Sampah pada Bank Sampah. Komponen penting di dalam Permen LHK tersebut 

salah satunya adalah ekonomi sirkular (KLHK, 2021). Dengan adanya bank 
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sampah, selain dapat mengurangi pencemaran lingkungan, diharapkan dapat 

memberi nilai ekonomis bagi masyarakat yang mengelola (Wardani, 29).   

Hal di atas didukung dengan peran Komunitas Bank Sampah Kerja Nyata 

Soloraya yang mengajak masyarakat untuk memanfaatkan sampah menjadi barang 

berguna agar meningkatkan kesejahteraan baik dalam meringankan pengeluaran 

dan menambah pendapatan mereka. Bahkan, beberapa bank sampah telah bekerja 

sama dengan PT Pengadaian untuk mengajak masyarakat menabung emas dari 

pemasukan memilah sampah (Antara Jateng, 2019).  

Kegiatan pengolahan sampah plastik menjadi barang yang bernilai 

manfaat dan ekonomis telah dilakukan oleh beberapa kelompok masyarakat yang 

ada di Kota Surakarta. Sampah yang telah disetorkan oleh masyarakat, kemudian 

ditimbang dan diberi nilai harga oleh pihak bank sampah sesuai karakteristik, jenis 

dan volume sampah. Selanjutnya, sampah yang telah dipilah tersebut dijual kembali 

ke perusaahan medium atau besar yang telah bekerja sama dengan bank sampah 

(Warmadewanthi & Haqq, 2019).  

Harga per unit limbah ditentukan berdasarkan kesepakatan langsung 

antara bank sampah dan perusahaan daur ulang baik skala kecil atau besar. Selain 

itu daur ulang informal memiliki sistem pengumpulan sendiri. Sehingga, bank 

sampah tidak perlu menyediakan sistem pengumpulan untuk limbah padat. 

Perusahaan-perusahaan tersebut selanjutnya menjual kembali limbah padat ke 

industri yang sebagian besar ke industri plastik dan kertas. Hubungan timbal balik 
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antara bank sampah, usaha kecil dan besar, serta industri daur ulang disebut sebagai 

sistem loop tertutup (Warmadewanthi & Haqq, 2019).  

Sistem loop tertutup dalam pengelolaan limbah padat dihentikan selama 

pandemi COVID-19, salah satunya adalah Kota Surabaya. Pemerintah Surabaya 

menghentikan kegiatan pada bank sampah sentral pada akhir Maret 2020. Beberapa 

unit bank sampah juga tutup selama pandemi dan berdampak dengan kurangnya 

sosialisasi dan penurunan pendapatan pada masyarakat. Hal ini disebabkan 

penurunan harga limbah di tingkat daur ulang informal (Warmadewanthi & Haqq, 

2019).  

Beberapa bank sampah sampah di Kota Surakarta juga belum berjalan 

dengan optimal bahkan ada beberapa bank sampah yang aktivitasnya terhenti di 

tengah jalan. Kegiatan memilah sampah di masyarakat belum konsisten 

dilaksanakan dan menjadi faktor penyebab ketidakberlanjutannya kinerja bank 

sampah. Meski demikian, ada salah satu bank sampah di Kota Solo bisa 

mengembangkan kegiatan pengolahan sampah plastik menjadi barang yang bernilai 

ekonomis, seperti yang dilakukan oleh Bank Sampah Kitiran Emas di Kampung 

Kitiran RT 02 RW 08, Yosoroto, Purwosari, Laweyan, Surakarta.  

Pada tahun 2017, warga kampung tersebut berkomitmen untuk mengelola 

sampah menjadi kompos dan kerajinan tangan. Pengelolaan sampah diharapkan 

bisa menghasilkan tambahan pendapatan dan dapat mempererat persatuan antar 

warga. Sampah yang telah terkumpul di bank sampah, beberapa dijual ke pengepul 

pabrik daur ulang dan sebagian dimanfaatkan warga untuk menciptakan prakarya.  
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Kegiatan mengolah sampah membutuhkan ide dan kreativitas yang tinggi 

untuk menghasilkan barang yang bernilai estetis, bermanfaat, dan layak untuk 

dijual. Kegiatan ini tidak dilakukan secara rutin mengingat jumlah bahan baku dan 

keterbatasan jenis sampah yang sama. Dari hasil tabungan sampah yang disetorkan 

ke Bank Sampah Kitiran, masyarakat bisa menabung berkisar Rp 600.000 ï Rp 

1.200.000 setiap 6 (enam) bulannya.  

Permasalahan dalam penelitian sangat penting untuk dikaji karena masih 

banyak masyarakat yang meremehkan pengelolaan sampah. Padahal, sampah bisa 

saja menjadi sumber kehidupan bagi beberapa orang. Sampah anorganik bisa 

langsung dijual ke pengepul, serta sampah dapat bernilai jual lebih tinggi, kita 

hanya perlu sedikit memoles agar menjadi kerajinan tangan.  

Tujuan dari penelitian ini setelah mengetahui nilai ekonomis dari bank 

sampah diharapakan dapat mengaktifkan kembali kegiatan bank sampah di masa 

new normal, membuat perencanaan pengembangan sampah melalui program-

program baru, serta memberikan pemahaman kembali terkait sampah secara umum 

kepada masyarakat. 

Sehingga, solusi yang ditawarkan adalah pemerintah daerah sebaiknya 

bekerja sama dengan pengusaha, akademisi, dan aktifis lingkungan hidup dalam 

memberikan edukasi kepada masyarakat melalui bank sampah bahwa sampah bisa 

menjadi salah satu sumber daya yang memiliki nilai ekonomi dan manfaat. 

Sehingga, penulis tertarik mengangkat judul penelitian ñNilai Ekonomi dari 
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Penerapan Ekonomi Sirkular melalui Bank Sampah Masyarakat Sebelum dan 

Selama Pandemi COVID -19 di Kota Surakartaò 

1.2 Identifika si Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas masalah yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Kenaikan jumah penduduk dan tingkat konsumsi mengakibatkan meningkatnya 

volume sampah di Kota Surakarta. 

2. Adanya masalah sampah yang berdampak pada pencemaran lingkungan, 

masalah kesehatan, dan keindahan lingkungan. 

3. Adanya fenomena pandemi COVID-19 yang menyebabkan industri kecil 

maupun besar yang bergerak di bidang pengelolaan sampah mengalami 

penurunan pendapatan. 

4. Belum ada penelitian sebelumya yang mengidentifikasi nilai ekonomis sebelum 

pandemi dan selama pandemi COVID-19 terhadap Bank Sampah di Kota 

Surakarta. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

diuraikan di atas, maka peneliti membatasi masalah pada beberapa hal : 

1. Sektor pengelolaan sampah yang menjadi objek penelitian adalah Bank Sampah 

di Kota Surakarta. 

2. Periode waktu penelitian adalah setahun sebelum pandemi dan setelah pandemi 

COVID-19 
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3. Penelitian fokus terhadap perhitungan nilai ekonomis di bank sampah Kota 

Surakarta. 

4. Jenis atau karakteristik sampah adalah limbat padat (Limbah Anorganik). 

5. Tidak dilakukan peninjauan secara mendalam mengenai reaksi kimia terhadap 

sampah. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka 

dapat diambil perumusan masalah penelitian seperti berikut : 

1. Bagaimana nilai ekonomis bank sampah di Kota Surakarta sebelum pandemi 

COVID-19? 

2. Bagaimana nilai ekonomis bank sampah di Kota Surakarta selama pandemi 

COVID-19? 

3. Bagaimana perbedaan antara sebelum dan selama pandemi COVID-19 terhadap 

nilai ekonomis bank sampah di Kota Surakarta?  

1.5 Tujuan Masalah  

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui nilai ekonomis bank sampah di Kota Surakarta sebelum 

pandemi COVID-19. 

2. Untuk mengetahui nilai ekonomis bank sampah di Kota Surakarta selama 

pandemi COVID-19. 
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3. Untuk mengetahui perbedaan antara sebelum dan selama pandemi COVID-19 

terhadap nilai ekonomis bank sampah di Kota Surakarta.  

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini penting untuk dilaksanakan karena dapat memberikan 

informasi yang dapat memberikan jawaban terhadap penelitian baik secara teoritis 

maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut : 

A. Manfaat secara teoritis 

a. Bagi ilmu hukum, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dalam pengembangan teori ilmu pengetahuan dan menambah 

pustaka hukum yang berkaitan dengan Hukum Pemerintahan dan Hukum 

Lingkungan. 

b. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi sebagai acuan dalam membuat atau memperbaiki kebijakan atau 

peraturan di bidang pengelolaan sampah dalam meningkatkan pelayanan 

terhadap masyarakat melalui program bank sampah di Kota Surakarta. 

c. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dan 

referensi penelitian selanjutnya dalam pengelolaan bank sampah 

masyarakat dalam rangka mengurangi sampah sekaligus meningkatkan 

perekonomian masyarakat dari pengelolaan limbah padat yang bernilai 

ekonomis. 
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B. Manfaat secara praktis 

 

a. Bagi pemerintah dapat digunakan sebagai bahan kajian, masukan, atau 

pertimbangan dalam pembuatan kebijakan terhadap pengelolaan sampah 

melalui program bank sampah di Kota Surakarta. 

b. Bagi masyarakat dapat dijadikan bahan informasi bahwa sampah memiliki 

nilai manfaat (nilai ekonomis) apabila melakukan pengelolaan sampah 

dengan baik melalui program bank sampah di Kota Surakarta. 

c. Bagi peneliti dapat digunakan sebagai penyampaian informasi terhadap 

masyarakat tentang pentingnya kesadaran dalam mengembangkan sistem 

pengelolaan sampah melalui program bank sampah di Kota Surakarta.  

1.7 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari 5 bab yang sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut: 

BAB I   Pendahuluan 

Pada bab ini dijelaskan latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  Landasan Teori 

Pada bab ini dijelaskan teori-teori tentang tema secara umum dan 

hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III  Metode Penelitian  

Bab ini berisi jenis penelitian, sumber data, lokasi dan waktu 

penelitian, waktu pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV  Pembahasan 

Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian 

dan analisis data, dan pembahasan hasil analisis data. 

BAB V Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 

saran-saran. 



 

15 

 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

 Sampah 

Definisi sampah menurut World Health Organization (WHO), sampah 

adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu 

yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan 

sendirinya. Sedangkan, pada Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

pengelolaan sampah, menjelaskan bahwa sampah adalah permasalahan nasional 

sehingga pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari 

hulu ke hilir agar memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan 

aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat. 

Sampah merupakan sisa industri dan konsumsi masyarakat yang mana 

akan terus bertambah seiring dengan meningkatnya angka populasi manusia. 

Tingginya populasi penduduk suatu negara merupakan faktor utama terbentuknya 

sampah (Wijayanti & Suryani, 2015). Menurut Tchobanoglus (1993) dalam jurnal 

yang ditulis oleh Saputro (2015) ñPengelolaan sampah berbasis masyarakat 

melalui bank sampahò, sampah didefinisikan sebagai semua bentuk limbah 

berbentuk padat yang berasal dari kegiatan manusia dan hewan kemudian dibuang 

karena tidak bermanfaat atau keberadaannya tidak diinginkan kembali.  

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 3 Tahun 2010, 

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/ atau proses alam yang 

berbentuk padat. Sampah Rumah Tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan 
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sehari-hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik. 

Sedangkan, sampah sejenis sampah rumah tangga adalah sampah rumah tangga 

yang berasal dari Kawasan Komersial, Kawasan Industri, Kawasan Khusus, 

Fasilitas Sosial, Fasilitas Umum, dan/atau Fasilitas lainnya. 

 Peraturan Persampahan Kota Surakarta 

Peraturan Walikota Surakarta Nomor 5 Tahun 2019 tentang Kebijakan dan 

Strategi Kota Surakarta dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 

Sejenis Sampah Rumah Tangga, sebagai berikut : 

a. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 69, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4851) 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis sampah Rumah Tangga 

c. Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi 

Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 

Rumah Tangga 

d. Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 10 Tahun 2015 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup  

e. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 13 tahun 2011 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle melalui Bank Sampah 

f. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 01 Tahun 2013 tentang Program 

Adipura 
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g. Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 6 Tahun 2001 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Kota Surakarta 

h. Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 2 Tahun 2006 tentang Pengendalian 

Lingkungan Hidup (Lembaran Daerah Kota Surakarta Tahun 2006 Nomor 2 

Seri D Nomor 1) 

i. Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 6 Tahun 2008 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta (Lembaran Daerah Kota Surakarta 

Tahun 2011 Nomor 14) 

Beberapa standar teknik yang digunakan dalam penyusunan strategi 

pengelolaan persampahan di Kota Surakarta adalah sebagai berikut : 

a. SNI 19-3694-1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh 

Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan 

b. SNI 19-3983-1995 tentang Spesifikasi Timbulan Sampah untuk Kota Kecil dan 

Sedang di Indonesia 

c. SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik 

d. SNI 03-3241-1994 tentang Tata Cara Pemilihan Lokasi Tempat Pembuangan 

Akhir 

e. SNI 03-3242-1994 tentang Tata Cara Pengelolaan Sampah Permukiman 

f. SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara Teknik Operasional Sampah Perkotaan 

Meskipun telah tertulis beberapa peraturan tersebut mengenai pengelolaan 

sampah yang ada di Kota Surakarta, permasalahan sampah belum bisa dikelola 

dengan baik. Masih terkendala dalam hal pelaksanaan regulasi dikarenakan 
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pembiayaan sarana dan prasarana persampahan yang ada di Kota Surakarta. Dalam 

merealisasikan pelaksanaan regulasi tersebut membutuhkan peran masyarakat dan 

swasta dalam proses pengelolaan sampah yang ada di Kota Surakarta yaitu dengan 

mendirikan TPS 3R untuk pemilahan sampah dan pengomposan sebagai upaya 

penanganan sampah. 

Ada 4 TPS 3R yang dikelola oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 

di Kabupaten Surakarta tidak berfungsi lagi. Selain TPS 3R, pengeolaan sampah di 

Kota Surakarta dapat melalui bank sampah yang berbasis masyarakat. Bank sampah 

selain berfungsi merangsang kesadaran masyarakat untuk peduli lingkungan, 

program bank sampah juga bisa menjadi pemasukan tambahan pendapatan 

ekonomi.  

 Nilai Ekonomis dalam Penerapan Bank Sampah 

Nilai (value) bukan suatu bentuk yang rill atau berwujud. Bentuk nilai 

sangat abstrak dan bisa berasal dari persepsi konsumen mengenai banyaknya 

jumlah sebenarnya yang wajar jika dihargai dengan uang mengenai suatu produk 

yang dilihat dari mutunya. Nilai dalam ekonomi dapat diartikan sebagai ñarti barang 

secara ekonomisò, seperti nilai pakai atau nilai tukar. Menurut Smith, nilai tukar 

atau harga suatu barang ditentukan oleh jumlah tenaga yang diperlukan untuk 

menghasilkan barang tersebut. Nilai mencerminkan sejumlah manfaat baik yang 

berwujud maupun yang tidak berwujud, dan biaya dipersepsikan oleh pelanggan.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan pengertian nilai merupakan harga 

yang tercipta dari manfaat atau kegunaan barang tersebut. Dalam Islam terdapat 
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istilah tabdzir yaitu menyia-nyiakan barang atau harta yang masih bisa 

dimanfaatkan menurut ketentuan syarôi ataupun kebiasaan umum di masyarakat. 

Hal tersebut diterangkan dalam Al-Quran dalam surah Al-Israô ayat 27 yang artinya 

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya 

Dari penjelasan ayat di atas dilarang boros apalagi menyia-nyiakan 

barang/harta yang masih bisa dimanfaatkan. Tidak semua sampah layak dibuang 

karna masih ada sampah yang bisa didaur ulang dan diambil manfaatnya. Berkaitan 

dengan sampah, persepsi masyarakat terhadap sampah yang tak berharga harus 

diubah bahwa sampah memiliki potensi value atau harga. Cara merealisasikan 

dengan mengolah sampah menjadi material yang bernilai ekonomis, bisa 

dimanfaatkan kembali dan tidak berbahaya lagi bagi lingkungan hidup. 

Indikator dalam menganalisis nilai ekonomi pada bank sampah adalah 

jumlah peningkatan pendapatan anggota bank sampah yang dihasilkan dari 

transaksi daur ulang. Kenaikan pendapatan dapat dilihat sebagai manfaat langsung 

yang diterima oleh pihak bank sampah .  

 Bank Sampah di Indonesia 

Istilah bank sampah terdiri dari dua kata yaitu bank dan sampah. Bank 

adalah sebuah lembaga perantara yang berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan 

dan meminjam uang serta untuk transaksi terkait keuangan. Sedangkan, sampah 

dapat didefinisikan semua benda atau barang yang sudah tidak lagi diinginkan dan 

tidak berguna lalu dibuang oleh pemiliknya. Sehingga, bank sampah adalah sebuah 
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bentuk kampanye untuk penanganan sampah dengan pembelian kembali sampah 

seperti sistem perbankan. Artinya, masyarakat dapat menggunakannya untuk 

menyimpan sampah ke dalam deposito (Wulandari dkk., 2017). 

Tabel 2.1 

Rekap Bank Sampah 2017 ï 2019 Kota Surakarta 

Tahun Jumlah Keterangan 

2017 84  

2018 96  

2019 123 - 38 Bank Sampah Baru 

- 11 Bank Sampah tidak aktif 

2020 131 - 8 bank sampah baru 

Sumber : SK Bank Sampah Pengajuan Permohonan Sarpras  

Sistem bank sampah pertama kali diperkenalkan di Thailand tahun 2006 

sebagai terobosan dalam ñSaving Wasteò. Sampah anorganik dikumpulkan dan 

dipilah berdasarkan karakteristik sampah untuk dijadikan sebuah tabungan. Jumlah 

tabungan tersebut bisa diambil pada waktu-waktu tertentu saja. Kemudian, sampah 

yang telah selesai dipilah, dijual kembali kepada pengempul untuk digunakan 

kembali atau didaur ulang. Sedangkan, di Indonesia bank sampah pertama kali ada 

di Bantul, Yogyakarta pada Februari 2008 yang diberi nama ñGemah Ripahò dan 

telah diklaim sebagai bank sampah pertama di dunia (Wijayanti & Suryani, 2015).  

Semenjak itu, jumlah bank sampah di Indonesia tumbuh pesat, dari 471 

yang tercatat pada Februari 2012 menjadi 1.195 unit pada Juni 2013. Bank sampah 

mulai berkembang di berbagai kota di Indonesia seperti Bantul (2008), Surabaya 

(2010), Malang (2011), Gresik (2012, dan Cilacap (2012). Dengan adanya bank 

sampah, kesadaran masyarakat dalam memilah sampah dan kepedulian lingkungan 
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diharapkan meningkat. Hal ini juga dapat membantu pemerintah daerah dalam 

memperdayakan masyarakat untuk mengelola sampah secara bijak dan mengurangi 

sampah yang dibawa ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)(Wulandari dkk., 2017). 

 Bank sampah merupakan strategi penerapan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

dalam pengelolaan sampah pada sumbernya di tingkat masyarakat. Penerapan bank 

sampah pada dasarnya adalah rekayasa sosial untuk mengajak masyarakat memilah 

sampah (Memon, 2012). Bank sampah disebut juga sebagai drop point atau sebagai 

tempat masyarakat mengumpulkan sampah secara kolektif dan mengubahnya 

menjadi tabungan (Wijayanti & Suryani, 2015). Dengan menyamakan sampah 

dengan uang atau barang berharga, masyarakat akan terbiasa menghargai sampah 

sesuai jenis dan nilainya agar mereka mau memilah sampah (Memon, 2012).  

Definisi bank sampah menurut Yayasan Unilever Indonesia (2013) adalah 

suatu sistem pengelolaan sampah kering secara kolektif yang mendorong 

masyarakat untu berperan aktif di dalamnya. Sistem tersebut akan menampung, 

memilah, dan menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga 

masyarakat mendapat keuntungan ekonomi dari menabung sampah. Sedangkan, 

menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 13 

Tahun 2012, Bank sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah 

yang dapat didaur ulang dan atau digunakan ulang yang memiliki nilai ekonomis.  

Program Bank Sampah merupakan kegiatan pemisahan sampah, 

pengumpulan, dan mendaur ulang yang memiliki nilai ekonomis serta 

memungkinkan untuk mendukung pengelolaan sampah lokal. Bank sampah terus 



 

 

22 

 

 

 

 

digalakkan dan diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran di kalangan masyarakat. 

Bentuk kelembagaan bank sampah adalah koperasi atau yayasan yang mana 

mengadopsi sistem perbankan untuk membantu masyarakat menyimpan sampah  

dan kemudian dapat dijual kembali kepada faktor informal (Pedagang daur ulang 

atau Industri daur ulang) (Raharjo dkk., 2017). 

Mekanisme kerja bank sampah sebagaimana diatur dalam peraturan adalah 

pemilahan sampah, penimbunan sampah, penimbangan sampah, pembukuan 

simpanan sampah dan bagi hasil antara penyimpan dan bank sampah. Bagi hasil 

tersebut sebesar 85% untuk nasabah dan 15% untuk bank sampah yang artinya 

orang yang menyetorkan sampah padat ke bank sampah akan menerima uang sesuai 

dengan yang tertulis dalam buku tabungan. Extended Producer Responsbility (EPR) 

adalah gagasan lain bahwa bank sampah juga dapat berfungsi sebagai titik turun 

bagi produsen untuk mengambil produk pasca konsumen (Raharjo dkk., 2017). 

 Solid Waste Management (Pengelolaan Sampah Padat) 

Pengelolaan sampah memiliki proses yang kompleks dan panjang, perlu 

sistem manajemen dalam mengurangi sampah dari sumbernya, pemilihan sampah, 

hingga proses daur ulang. Sumber daya manusia dan sosial menjadi isu penting 

dalam pengelolaan sampah (Wijayanti & Suryani, 2015). Salah satu pengelolaan 

sampah yaitu berbasis pendekatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dengan tujuan 

mengoptimalkan pengelolaan sampah dari semua sektor penghasil sampah dan 

melibatkan semua pemangku kepentingan (penghasil sampah, penyedia layanan, 

pemerintah, dan masyarakat) (Memon, 2012). 
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Solid Waste Management (SWM) merupakan konsep yang bertujuan 

untuk mengurangi risiko kesehatan masyarakat dan lingkungan karena adanya 

sampah. Pendekatan untuk pengelolaan sampah saat ini telah mengalami 

pembaruan yaitu menjadi Integrated Solid Waste Management (ISWM) Awalnya 

konsep ISWM dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

sampah kota dan sekarang menjadi sistem pengelolaan sampah dari berbagai 

sumber (perumahan, komersial, industri, kesehatan, konstruksi dan pertanian) 

(Memon 2012). 

ISMW menjadi proses untuk mencapai 3R yaitu meminimalkan jumlah 

limbah dan memaksimalkan pemulihan material dan energi dari limbah. Sehingga, 

bisa disimpulkan bahwa ISWM merupakan sistem berbasis pendekatan 3R di 

tingkat kota/kabupaten yang mencakup semua sektor penghasil sampah dan semua 

tahapan rantai pengelolaan sampah seperti pemilahan di sumber untuk digunakan 

kembali dan didaur ulang, pengumpulan dan pengangkutan, pemilahan untuk 

pemulihan material dan sumber daya, dan pembuangan akhir (Memon, 2012).  

Pengelolaan sampah merupakan salah satu pelayanan publik yang paling 

mahal karena dalam menanggulanginya dituntut untuk tetap ramah lingkungan dan 

menjadi beban akibat peningkatan timbulan sampah karena urbanisasi dan 

pertumbuhan ekonomi. Selain itu, kendala lain adalah terkait lahan untuk 

penimbunan dan pembuangan sampah yang semakin menyempit (Memon,2012). 

Indonesia sendiri juga telah memutuskan untuk menerapkan pengelolaan 

sampah padat yang diwujudkan melalui 3R. Pemerintah menyadari bahwa 
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kesadaran masyarakat masih relatif rendah sehingga Kementerian Lingkungan 

Hidup berupaya mengubah konsep tersebut menjadi program eksekusi publik. 

Berbagai strategi baik berbasis kebijakan dan berbasis masyarakat dikampanyekan 

untuk mengurangi timbulan sampah yaitu dengan membuat program Bank Sampah 

(Raharjo et al., 2017).   

 Program Ekonomi Sirkular  di Indonesia 

Ekonomi sirkular mulai populer sekitar tahun 1990-an untuk menjawab 

tantangan pembangunan ekonomi dan mengurangi pemakaian sumber daya alam 

yang berlebihan (Purwanti, 2021). Ekonomi sirkular hadir sebagai solusi potensial 

untuk memanfaatkan sumber daya dengan lebih baik yang difokuskan pada 

penggunaan teknologi untuk mendapatkan keuntungan ekonomi sekaligus 

mengurangi dampak lingkungan (Velenturf & Purnell, 2021).  

Penerapan prinsip ekonomi sirkular salah satu solusi dalam pengelolaan 

sampah anorganik terutama sampah plastik. Kegiatan memilah, mengolah, dan 

mendaur ulang sampah plastik menjadi produk yang bernilai ekonomis merupakan 

cara untuk menciptakan ekonomi sirkular (Darmastuti dkk., 2021). Ekonomi 

sirkular sendiri merupakan sistem ekonomi dengan siklus hidup produk dengan 

konsep utama mengurangi, memakai ulang, dan memperbaiki bahan baku dalam 

kegiatan produksi, distribusi, ataupun konsumsi (Kirchherr dkk., 2017).  

Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk mencapai ekonomi berkelanjutan, 

menciptakan kualitas lingkungan hidup yang baik, kesejahteraan ekonomi, dan 
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keadilan sosial (Kirchherr dkk., 2017). Implementasi ekonomi sirkular berbeda-

beda di setiap negara yang terdapat dalam tabel berikut : 

Tabel 2.2 

Implementasi Ekonomi Sirkular di Berbagai Dunia 

Negara Implementasi Ekonomi Sirkular 

China Membentuk eco industrial park, pembangunan teknologi, 

pengembangan produk, dan manajemen produksi 

Jepang, Singapura, 

dan Korea 

Penerapan kota hijau (eco-city), penerapan karakter 

konsumen yang bertanggung jawab 

Amerika Utara dan 

Eropa 

Kolaborasi penelitian dan penerapan 3R 

(reduce,reuse,recycle) dalam kehidupan sehari-hari 

Inggris, Denmark, 

Swiss, dan Portugal 

Pengolahan limbah 

Jerman Kebijakan lingkungan dengan isu keberlanjutan bahan 

mentah dan sumber daya alam 

Sumber : Jurnal penelitian ñThe history and current applications of the circular 

economy conceptò (Winans dkk., 2017) 

Di Indonesia, beberapa kebijakan telah dikeluarkan dalam mendukung 

program ekonomi sirkular salah satunya dengan mengesahkan Undang-Undang 

tentang penanganan sampah dalam Peraturan Pemerintah No.27 Tahun 2020 pasal 

4 Ayat 1 tentang Regulasi Pengurangan Sampah dan Ayat 2 tentang 

Penanggulangan Sampah (Purwanti, 2021).  

Salah satu sistem yang dapat mendukung tumbuhnya ekonomi sirkular di 

Indonesia adalah dengan melalui bank sampah. Hal tersebut telah terbukti 

berdasarkan data Suistainable Waste Indonesia (SWI) bahwa bank sampah 

berkontribusi dalam pengumpulan sampah sebesar 2,7% dari 0,421 juta sampah 

plastik setelah konsumsi (Handayani, 2021). 
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 Masalah Sampah Selama COVID -19  

Pandemi COVID-19 menimbulkan masalah baru mengenai sampah seperti 

banyaknya sampah plastik, masker, sarung tangan, dan limbah biomedis (Sharma 

dkk., 2020). Situasi COVID-19 telah menciptakan perubahan yang belum pernah 

terjadi sebelumnya dalam sifat kuantitatif dan kualitatif limbah padat perkotaan 

terutama sampah plastik. Kuantitas total sampah mengalami peningkatan salah 

satunya yaitu food waste dari rumah tangga dan food loss pada proses produksi 

(Ganguly & Chakraborty, 2021).  

Hal tersebut karena pandemi mengubah kebiasaan makan dan hidup baru 

yang secara langsung mempengaruhi timbulan sampah rumah tangga (Ouhsine 

dkk., 2020). Penyebab lain adalah karena adanya pembatasan interaksi secara besar-

besaran di seluruh negara di dunia (Ganguly & Chakraborty, 2021). Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) tersebut agar mengurangi aktivitas masyarakat di 

luar rumah yang menyebabkan masyarakat akan lebih banyak menghasilkan sampat 

padat rumah tangga (Hardi & Akbar, 2021).  

Penelitian Ouhsine (2020) menujukkan bahwa kebijakan lockdown 

COVID-19 berpengaruh secara signifikan terhadap kebiasaan konsumsi 

masyarakat di Maroko Tengah. Jumlah sampah menurun jika dibandingkan 

penimbangan untuk tahun 2019 dan 2020 sebagai akibat dari perubahan standar 

hidup yang disebabkan oleh kepanikan dan pola makan oleh virus corona. Namun, 

disisi lain penggunaan plastik meningkat karena terjadi peningkatan penggunaan 

perlindungan pribadi dan barang-barang sebagai bentuk pencegahan penularan 

virus COVID-19 (Sharma dkk., 2020).  
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Di masa pandemi, terjadi perubahan signifikan pada sifat sampah yang 

dihasilkan. Saat ini, APD (Alat Pelindung Diri), pembersih tangan, dan masker 

menjadi bagian dari kehidupan sehari ï hari yang menyebabkan sampah medis 

meningkat pesat secara signifikan dengan pertumbuhan 8% - 425%, artinya 

perkiraan limbah medis selama COVID-19 meningkat 200 ton/hari (22 Februari 

2020) menjadi 29.000 ton/ hari (akhir september 2020) (Liang dkk., 2021).  

Dalam penelitian Ouhsine menunjukkan bahwa warga tidak mengelola 

dengan benar sisa-sisa alat pelindung yang pembuangannya dicampur dengan 

limbah rumah tangga. Sehingga, menimbulkan resiko bagi pekerja pengepul 

(Ouhsine dkk., 2020). Pemerintahan di berbagai negara telah menyadari adanya 

perbedaaan dalam pengelolaan municipal solid waste selama pandemi. Misalnya 

penduduk di Austria diberi aturan oleh pemerintah untuk mengurangi timbulan 

sampah dan mengisolasi sampah menjadi nilai ekonomi (Ganguly & Chakraborty, 

2021).  

Negara India juga menekankan proses pengomposan dalam kasus sampah 

rumah tangga. Penimbunan sampah organik dan mendaur ulang limbah padat juga 

dilakukan di negara ï negara lain seperti Indonesia, Brazil, dan China. Selain itu, 

Pemerintah Inggris juga telah mengedarkan deklarasi pemantauan COVID-19 

untuk perusahaan lokal dan penimbun sampah dengan memprioritaskan 

penambahanan kapasitas penyimpanan, pemilahan sampah, dan pemanfaatan 

limbah padat (Ganguly & Chakraborty, 2021).  
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Misalnya saja, Pandemi COVID-19 secara signifikan mempengaruhi 

aktivitas daur ulang limbah padat di kota Surabaya. Dampak sosial ekonomi 

berkaitan langsung dengan berkurangnya sosialisasi dalam masyarakat, 

permasalahan lingkungan, dan kekacauan perekonomian karena hilangnya 

pemasukan dari bank sampah. Sistem manajemen sampah yang melibatkan sektor 

daur ulang formal, bank sampah, dan sektor informal juga diberhentikan selama 

pandemi karena adanya PSBB yang menyebabkan nilai ekonomis sampah menurun 

sehingga pendapatan mereka mengalami penurunan (Warmadewanthi dkk., 2021). 
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 Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tabel 2.3 

Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. 

Nama 

dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1.  (Singhiru

nnusorn 

dkk., 

2012) 

Contextual 

Factors 

Influencing 

Household 

Recycling 

Behaviours : 

A Case of 

Waste Bank 

Project in 

Mahasarakha

m 

Municipality 

Waste 

Recycling 

Attitude 

dan 

Household 

Waste 

Recycling 

Behaviour 

Pengurangan sampah dengan 

mengubah persepsi masyarakat 

bahwa sampah dapat menjadi 

sumber penghasilan. Bank 

sampah menjadi contoh 

program pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat yang 

membutuhkan peran dan 

keterlibatan penuh oleh anggota 

masyarakat. Lingkungan, 

pengetahuan dan sikap 

masyarakat sangat berpengaruh 

terhadap  program tersebut. ]  

2.  (Ouhsine 

dkk., 

2020) 

Impact of 

COVID-19 

on the 

Qualitative 

and 

Quantitave 

Aspect of 

Household 

Solid Waste 

 Kebijakan lockdown COVID-

19 berpengaruh secara 

signifikan terhadap kebiasaan 

konsumsi masyarakat di 

Maroko Tengah. Jumlah 

sampah menurun untuk tahun 

2019 dan 2020 sebagai akibat 

dari perubahan standar hidup 

yang disebabkan oleh 

kepanikan dan pola makan oleh 

virus corona. Penelitian juga 

menunjukkan bahwa warga 

tidak mengelola dengan benar 

sisa-sisa alat pelindung yang 

pembuangannya dicampur 

dengan limbah rumah tangga. 

Sehingga, menimbulkan resiko 

bagi pekerja pengepul.  

Tabel berlanjut .. 
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Lanjutan Tabel 2.3 é 

3.  (Warmad

ewanthi 

dkk., 

2021) 

Socio-

economic 

impacts of the 

COVID-19 

pandemic on 

waste bank 

closed-loop 

system in 

Surabaya, 

Indonesia 

Sosial 

ekonomi 

dari 

kegiatan 

daur ulang 

sampah 

sebelum 

dan selama 

pandemi 

COVID-

19 

Pandemi COVID-19 

berdampak signifikan terhadap 

kegiatan daur ulang sampah di 

Surabaya. Dampak sosial 

ekonomi adalah berkaitan 

dengan kurangnya sosialisasi di 

lingkungan masyarakat, adanya 

permasalahan lingkungan, dan 

gangguan ekonomi akibat dari 

berkurangnya pendapatan 

tambahan dari bank sampah. 

Pandemi juga menyebabkan 

nilai ekonomis sampah 

menurun pada sektor informal 

sehingga menutup usaha 

mereka karena adanya PSBB. 

4.  (Purwant

i, 2021) 

Konsep dan 

implementasi 

ekonomi 

sirkular 

dalam 

program bank 

sampah  

Ekonomi 

sirkular 

dalam 

bank 

sampah 

Adanya ketidakjelasan struktur 

pengelola bank sampah dan 

pembayaran kadang kala macet 

menyebabkan kegiatan daur 

ulang terhambat, selain itu 

beberapa warga di Desa 

Tanjung memilih menukarkan 

sampah kepada pedagang 

rongsokan keliling karena cepat 

dan harga yang diberikan lebih 

tinggi. Pengelola bank sampah 

juga masih dalam tahapan  jual 

beli barang bekas mentah, 

belum mengelola barang bekas 

tersebut menjadi barang olahan 

yang nilainya bisa lebih besar 

dari bahan mentah.  

Tabel berlanjut .. 
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5.  (Wuland

ari dkk., 

2017) 

Waste Bank : 

Waste 

Management 

Model in 

Improving 

Local 

Economy 

Waste 

bank in 

Malang, 

Diamond 

Waste 

Bank 

Malang, 

and 

Responde

nts 

Bank sampah sebagai alternatif 

strategi dalam pengelolaan 

sampah dan meningkatkan nilai 

ekonomi berbasis masyarakat.  

Manfaat yang diperoleh 

diwujudkan secara sinergis 

antara masyarakat, bank 

sampah, dan pemerintah 

Sehingga, dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat 

lokal, lingkungan sehat dan 

bersih, dan berjalannya 

program pemberdayaan 

masyarakat melalui pembuatan 

kerajinan yang bernilai 

ekonomi.   

6.  (Liang 

dkk., 

2021) 

Repercussion

s of COVID-

19 Pandemic 

on Solid 

Waste 

Generation 

and 

Management 

Strategies 

Waste 

during and 

post 

COVID-

19 

Pandemic 

Pengaruh COVID-19 

berdampak langsung terhadap 

sampah medis yang meningkat 

secara signifikan dengan 

pertumbuhan 8% - 425%, 

artinya perkiraan limbah medis 

selama COVID-19 meningkat 

200 ton/hari (22 Februari 2020) 

menjadi 29.000 ton/ hari (akhir 

september 2020). 

7.  (Ganguly 

& 

Chakrab

orty, 

2021) 

Integraated 

Approach in 

Municipal 

Solid Waste 

Management 

in COVID-19 

Pandemic  

Solid 

waste 

during 

COVID-

19 

Kajian ini menyajikan strategi 

pemerintah dalam pengelolaan 

municipal solid waste yang 

didesain ulang agar dapat 

mengurangi beban sampah 

selama masa pandemi dan 

pasca pandemi. Diharapkan 

pemerintah dapat 

meningkatkan teknologi 

pengolahan dan pemilahan 

sampah.  

Tabel berlanjut .. 
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8.  (Sharma 

dkk., 

2020) 

Challenges, 

Oppotunities, 

and 

Innovations for 

Effective Solid 

Waste 

Management 

during and Post 

COVID-19 

Pandemic 

Waste 

Bank 

during and 

post 

COVID-

19 

Pandemic  

Pandemi COVID-19 

menimbulkan masalah baru 

mengenai sampah seperti 

banyaknya sampah masker, 

sarung tangan, dan limbah 

biomedis serta sampah plastik. 

Namun, timbulan sampah 

makanan rumah tangga dapat 

berkurang dikarenakan 

terganggunya rantai pasokan 

pangan akibat pembatasan 

selama COVID-19. 

9.  (Ismail 

dkk., 

2020) 

Adaptasi 

Pendampingan 

Pengelolaan 

Sampah di 

Masa Pandemi 

COVID-19 

melalui Web 

Training 

Kreativitas 

Produk Olahan 

Sampah 

Pengelolaa

n sampah 

di masa 

pandemi 

Web training kreatifitas hasil 

olahan sampah pada Bank 

Sampah Bina Karya Sejahtera 

berjalan lancar. Kegiatan 

tersebut mampu menjadi 

alternatif baru bagi bank 

sampah untuk tetap 

menjalankan kegiatan 

peningkatan kapasitas SDM 

dalam upaya pengelolaan 

sampah di masa pandemi 

COVID-19.  

10.  (Astuti 

dkk., 

2020) 

Studi 

Kelayakan 

Daur Ulang 

Kantong 

Plastik dari 

Aspek 

Ekonomi dan 

Lingkungan  

Aspek 

finansial 

(ekonomi) 

dan Aspek  

Usaha daur ulang sampah 

kantong plastik jika dilihat dari 

aspek ekonomi dinyatakan 

layak untuk dijalankan dengan 

indikator kelayakan NPV = 

Rp14.054.689.623; IRR = 

10,70 %; PP = 2 tahun 7 bulan 

12 hari. Dilihat dari aspek 

lingkungan, usaha daur ulang 

kantong plastik dikatakan layak 

karena mampu memperpanjang 

umur pakai TPA Sukoharjo, 

lebih lama 1 tahun 38 hari 

dibandingkan dengan 

pengelolaan sampah TPA tanpa 

daur ulang. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah metode campuran (mixed method), di mana 

peneliti menggabungkan unsur-unsur pendekatan 

penelitian kualititatif dan penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian kualitatif 

adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi di mana peneliti sebagai instrumen kunci (Anggito & 

Setiawan, 2018). Metode pendekatan ini memberikan ruang yang sangat besar 

kepada partisipan agar terhindar dari pengobjektifikasian oleh peneliti dan hanya 

menjawab pertanyaan yang sudah disiapkan (Raco, 2010).  

Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggambarkan bank sampah 

sebagai model pengelolaan sampah dalam meningkatkan nilai ekonomi 

masyarakat. Sedangkan, pendekatan kuantitatif menggunakan aspek pengukuran, 

perhitungan, rumus, serta kepastian data numerik yang dalamnya terdapat usulan 

penelitian, proses, hipotesis penelitian, serta pengambilan data lapagan, kemudian 

analisis data untuk menarik kesimpulan (Siyoto & Sodik, 2015). Pendekatan 

kuantitatif dalam penelitian ini untuk mengetahui perbedaaan antara sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 terhadap nilai ekonomis bank sampah. 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa penelitian ini 

menggunakan metode kombinasi model sequential explanatory di mana pada tahap 

pertama penelitian menggunakan metode kualitatif dan pada tahap kedua 
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menggunakan metode kuatitatif. Metode kualitatif berfungsi untuk menemukan 

hipotesis pada kasus tertentu dan metode kuantitatif untuk menguji hipotesis. Jadi, 

metode ini berguna untuk menemukan hipotesis sekaligus membuktikan validitas 

eksternal hipotesis tersebut. 

3.2 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah :  

1. Orang atau organisasi yang menguasai dan memahami kegiatan ekonomi dalam 

bank sampah melalui proses enkulturasi 

2. Orang atau organisasi masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan 

dalam bank sampah 

3. Orang atau organisasi yang mempunyai waktu untuk dimintai informasi 

4. Orang atau organisasi yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 

perspektif sendiri 

Sumber data sekunder adalah berupa dokumen, antara lain : 

1. Kependudukan diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Surakarta 

2. Data tentang sampah diperoleh dari instansi pengelola kebersihan lingkungan 

hidup atau persampahan di Kota Surakarta 

3. Narasumber berasal dari tokoh masyarakat, pejabat kelurahan, kecamatan, atau 

dinas terkait. 
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini melingkupi bidang disiplin ilmu Manajemen dan 

Lingkungan yang ditekankan pada pengelolaan sampah melalui program ekonomi 

sirkular pada Bank Sampah. Waktu penelitian dimulai dari penyusunan proposal 

hingga penyusunan laporan dimulai dari Desember 2021 sampai November 2022. 

Wilayah penelitian dilakukan pada bank sampah di Kota Surakarta dengan 

pengambilan data pada tahun 2018 ï 2021. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bank Sampah Pengajuan Permohonan 

Sarpras bahwa jumlah bank sampah di Kota Surakarta pada tahun 2020 sebanyak 

131 unit. Penentuan daerah penelitian didasarkan pada jumlah unit bank sampah 

yang masih aktif dan jumlah penduduk di suatu wilayah.  

3.4 Rancangan atau Desain Penelitian 

Secara deskripsi, alur penelitian yang pertama adalah mengkarakterisasi 

dan kuantifikasi sampah dengan mengumpulkan informasi yang terpercaya dan 

akurat terkait jumlah dan jenis sampah serta memproyeksikan sampah di masa yang 

akan datang. Dalam tahap pertama ini, penulis menggunakan data primer. Namun, 

sebelum tahap tersebut, penulis menentukan batas administratif dan geografis 

lokasi penelitian baik kota Surakarta maupun Bank Sampah dengan menggunakan 
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data sekunder (Memon, 2012). Berikut merupakan proses pengumpulan dan 

analisis data : 

Sumber : Penulis, 2022 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 

2015). Untuk mengumpulkan data dari objek penelitian, penulis menggunakan 

metode : 

3.5.1 Observasi  

Menurut Istiatin, Observasi adalah teknik pengumpulan data atau 

informasi yang diperoleh dengan melakukan pengamatan dan penataan secara 

sistematik terhadap fenomena yang diselidiki, sehingga tanpa mengajukan 

pertanyaan (Istiatin, 2016).  Peneliti dalam pengumpulan data menyatakan terus 

terang kepada sumber data bahwa sedang melakukan penelitian, sehingga mereka 

Mulai Menentukan lokasi 
penelitian 

Mengidentifikasi bank 
sampah di Kota Surakarta

Mengumpulkaninformasi:

ÅKarakteristiksampah

ÅTingkattimbulansampah

ÅJumlah Finansial atau
pendapatan yang
diperoleh

Penyajian 
data dan 

Analisis data

Kesimpulan 
dan saran

Selesai

Gambar 3.1 

Rancangan atau Desain Penelitian 
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yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti 

(Sugiyono, 2020).  

Tabel 3.1 

Form Catatan Observasi 

Hari/Tanggal : 

Waktu           : 

Tempat         : 

Catatan         : 

Sumber : Penulis, 2022  

3.5.2 Wawancara  

Wawancara menurut Eterber (2002) dalam buku ñMetode Penlitian 

Kualitatifò oleh Sugiyono, wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melaui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dengan teknik ini, peneliti akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi (Sugiyono, 2020).   

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara 

semi-terstruktur (Semistructure Interview) karena untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka namun tetap sesuai panduan pertanyaan yang telah disiapkan, 

serta peneliti dapat meminta pendapat dan ide-ide pihak narasumber sebagai 

informasi tambahan.  
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Tabel 3.2 

Form Catatan Wawancara 

Narasumber  : Tanggal          : 

Jabatan          : Mulai s.d Jam : 

 

A. PROFIL BANK SAMPAH  

1. Nama Bank Sampah : 

2. No.SK   : 

3. Tahun Berdiri  : 

4. Pendiri Bank Sampah : 

5. Alamat Bank Sampah : 

 

B. HASIL WAWANCARA  

 

 

Sumber : Penulis, 2022 

 

3.5.3 Dokumentasi  

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa tulisan, foto, gambar hidup, notulen rapat, agenda, dan 

lainnya. Hasil penelitian akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto 

selama diadakannya program bank sampah.  

Tabel 3.3 

Teknik Pengumpulan Data 

No

. 

Variabel  Indikator Metode 

Penelitian 

Sumber 

Data 

Analisis 

Data 

1.  Karakteri

stik 

Sampah 

Jenis Sampah, Volume 

Sampah, Frekuensi 

Pembuangan Sampah 

Kuesioner, 

Observasi, 

Wawancara 

Mendalam 

Informan 

kunci 

Kualitatif 

2.  Nilai 

Ekonomi 

Sampah 

Jenis Sampah, Volume 

Sampah, Frekuensi 

Pembuangan Sampah, 

Pemasukan 

Dokumenta

si,Observasi

,Wawancara 

Data 

bulanan 

penghasi

lan 

sampah 

Kuantitatif 

dan 

Kualitatif 

 Sumber : Penulis, 2022
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3.6 Teknik Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Dalam 

penelitian kualitatif, teknik analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan 

data dan setelah selesai di lapangan. Analisis kualitatif model data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman (1984) yaitu dilakukan dengan model interaktif melalui proses reduksi 

data, display data, dan verifikasi (Wulandari dkk., 2017). Komponen dalam analisis 

data adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data (Reduction Data) 

Reduksi data merupakan proses berfikir yang memerlukan kecerdasan dan 

keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi yang berguna untuk 

merangkum, memilih hal-hal pokok, serta menfokuskan pada hal-hal penting 

sesuai tema agar dapat memberikan gambaran yang lebih jelas. Dalam 

mereduksi data, peneliti memilih berdiskusi kepada teman atau orang lain yang 

dipandang ahli (Sugiyono, 2015). 

2. Penyajian Data (Display Data) 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan sejenisnya untuk memudahkan dalam memahami apa 

yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya (Sugiyono, 2015). 

3. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Kesimpulan ini sebagai hipotesis, dan bila didukung oleh
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data pada industri lain secara luas, maka akan dapat menjadi teori (Sugiyono, 

2015) 

3.6.1. Statistik Deskriptif  

Menurut (Sugiyono, 2015) statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Bagian dalam 

statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram 

lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil 

persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 

deviasi, perhitungan presentase (Sugiyono, 2015). 

3.6.2. Pengujian Keabsahan Data 

Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), uji 

depenabilitas (reabilitas), uji transferbilitas (validitas eksternal/generalisasi), dan 

uji komfirmabilitas (obyektivitas) (Sugiyono, 2015). Namun, dalam penelitian ini 

penulis menggunakan Uji Kredibilitas dan Uji Depenabilitas dengan penejelasan 

sebagai berikut : 

1. Uji Kredibilitas 

Untuk menguji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu.  
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a. Triangulasi Sumber : untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber untuk 

dideskripsikan, dikategorisaasikan atau dispesifikasikan baik dari pihak 

pemilik Bank Sampah, nasabah, serta pihak pemerintah. Data yang telah 

dianalisis kemudian ditarik kesimpulan untuk dimintakan kesepakatan dari 

beberapa sumber data tersebut. 

b. Triangulasi Teknik : untuk menguji kredibilitas data dilakukan denan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Data diperoleh penulis tidak hanya melalui wawancara saja, melainkan 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner untuk memastikan data yang 

diperoleh adalah benar dan sama meskipun dari sudut pandang yang berbeda. 

c. Triangulasi Waktu : untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

melakukan pengecekan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda.  

2. Uji Depenabilitas 

Pengujian depenabilitas dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian oleh dosen pembimbing dari mulai menentukan 

masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis 

data, melakukan keabsahan data, hingga menarik kesimpulan. 

3.6.3. Uji Beda (Uji Mann Whitney) 

Penelitian ini membandingkan nilai ekonomis bank sampah di Kota 

Surakarta sebelum dan selama pandemi COVID-19, maka pengujiannya yang 

dilakukan yaitu Uji Mann Whitney. Uji i ni dilakukan dengan tujuan untuk 
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mengetahui apakah dengan munculnya pandemi COVID-19 akan memberikan nilai 

ekonomis yang berbeda pada rata-rata secara statistik. Dari hasil pengujian, apabila 

signifikasi > 0,05, maka data tidak berbeda, sedangkan apabila signifikasi < 0,05 

maka data berbeda. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Gambaran Umum Kota Surakarta 

Secara geografis wilayah Kota Surakarta (Kota Solo) berada antara 

110 45ᾳ35ᾴ Bujur Timur dan 736ᾳ00ᾴ ï 7 56ᾳ00ᾴ Lintang Selatan dengan luas 

wilayah 44,04 km2 yang berbatasan langsung dengan wilayah sekitarnya. Batas-

batas tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Batas Utara : Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali 

2. Batas Selatan : Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar 

3. Batas Timur : Kabupaten Sukoharjo 

4. Batas Barat : Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar 

Tabel 4.1 

Jumlah Kecamatan, Kelurahan, RT, serta RW Kota Surakarta 2021 

No. Kecamatan Ibukota Kecamatan Kelurahan RT RW 

1 Laweyan Penumping 11 458 105 

2 Serengan Serengan 7 312 72 

3 Pasar Kliwon Joyosuran 10 422 100 

4 Jebres Jebres 11 646 151 

5 Banjarsari Banyuanyar 15 877 176 

Sumber :  BPS Surakarta, 2019 

Berdasarkan Tabel 4.1 Jumlah Kecamatan, Kelurahan, RT, serta RW Kota 

Surakarta 2021, Kota Surakarta terdiri dari 5 kecamatan, yaitu Laweyan, Serengan, 

Pasar Kliwon, Jebres, dan Banjarsari yang terdiri 54 Kelurahan yang mencakup 604 

RW dan 2.715 RT.  
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Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Kota Surakarta Tahun 2020 

No. Kecamatan 

Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Kota Surakarta 

(Jiwa) 

2010 2017 2018 2020 

1.  Laweyan 86.208 88.947 89.254 88.524 

2.  Serengan 43.731 45.119 45.275 47.778 

3.  Pasar Kliwon 74.396 76.760 77.027 78.517 

4.  Jebres 138.292 142.686 143.180 138.775 

5.  Banjarsari 157.584 162.590 163.151 168.770 

Sumber :  BPS Surakarta, 2019 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Serengan yang secara astronomis 

kecamatan ini terletak antara 734ᾳ dan 7 35ᾳ Lintang Selatan 11048ᾳ dan 11049ᾳ 

Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan ini memiliki batas ï

batas yaitu bagian utara Kecamatan Banjarsari dan Kecamatan Laweyan, bagian 

barat dan selatan adalah Kabupaten Sukoharjo, dan bagian timur Kecamatan Pasar 

Kliwon. Sedangkan secara administratif Kecamatan Serengan terdiri dari 7 

kelurahan dengan total luas wilayah 3, 194 km2. 

Tabel 4.3 

Luas Daerah dan Persentase Terhadap Luas Kecamatan Tahun 2019 

No. Kelurahan Luas (km2) Persentase terhadap Luas Kecamatan 

1.  Joyotakan 0,459 14,37 

2.  Danukusuman 0,508 15,90 

3.  Serengan 0,640 20,04 

4.  Tipes 0,640 20,14 

5.  Kratonan 0,324 10,14 

6.  Jayengan 0,293 9,17 

7.  Kemlayan 0,330 10,33 

Jumlah 3,194 100 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.3 Luas Daerah dan Prsentase Terhadap Luas 

Kecamatan Tahun 2019 , dari 7 kelurahan di Kecamatan Serengan, peneliti memilih 
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melakukan penelitian di Kelurahan Kratonan sebagai objek utama yaitu pada Bank 

Sampah Barokah.  

4.2 Profil Bank Sampah Barokah 

Bank Sampah Barokah Kratonan merupakan salah satu kelompok bank 

sampah dengan lingkup kerja RW (Rukun Warga) sebagai tempat pegelolaan atau 

pengolahan sampah yang berdiri sejak 5 Januari 2017. Pembentukan bank sampah 

tersebut dipelopori oleh Pak Raharjo selaku Kepala RW di Jl. Maduro No.1 

Kratonan, Serengan, Kota Surakarta. Awal dari gerakan untuk mengelola sampah 

didasari atas keprihatinan dan kepedulian beliau serta warga atas sampah yang 

menumpuk. Bank Sampah Barokah telah memiliki SK (Surat Keputusan) dari 

kelurahan yaitu 6660.1/01/I/2017. 

Gambar 4.1 

Buku Tabungan Bank Sampah ñBarokahò Kartotiyasan RW 04 

 

Sumber : Bank Sampah Barokah, 2022 

Narasumber I dalam wawancara penelitian ini adalah Pak Raharjo (Ketua 

RW IV Kartotiyasan) dan narasumber II  yaitu Ibu Aminah (Manajer Bank Sampah 



 

46 

 

 

 

Barokah). Untuk jumlah tenaga kerja di Bank Sampah Barokah sendiri sebanyak 

11 orang yang sekaligus berperan sebagai pengurus. Bank Sampah Barokah 

mempunyai data awal nasabah sebanyak 40 orang dan setiap nasabah mendapatkan 

buku tabungan. 

Tabel 4.4  

Susunan Kepengurusan Bank Sampah Barokah 

No.  Kepengurusan  Nama 

1.  Manajer Bank Sampah Aminah Sri Suhartati, SE 

2.   Bendahara  Nabila Nurhaliza Putri 

3.  Divisi Administrasi Rista A. Vitasari 

4.  Divisi Penimbangan Hesti Kurnia Sari 

5.  Divisi Pencatatan Widyastutik 

6.  Divisi Pengepakan Bagas Ahmad E 

7.  Divisi Pemasaran Fera Yuliana 

8.  Anggota 1. Nur Lisma 

2. Mila Putri Maria 

3. Sabrina Tsabitha P 

4. Dyah Ayu Umi Palupi 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022  

4.3 Mekanisme Bank Sampah 

Pembentukan bank sampah biasanya didasari adanya sosialisasi 

masyarakat desa, apabila telah mencapai mufakat. Selanjutnya, pembentukan 

struktur organisasi yang terdiri dari Manajer Bank Sampah, Bendahara, Bagian 

Penimbangan, dan Bagian Pencatatan. Kegiatan operasional bank sampah melalui 

beberapa tahapan, mulai dari pemilahan sampah, pengumpulan, penimbangan, 

hingga pencatatan. Nasabah mengumpulkan sampah yang dipilah dari rumah 
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karena pengurus bank hanya menerima sampah dari warga yang berwujud kering 

(kertas, plastik, kertas, botol plastik, alumunium, dan lain sebagainya).  

Setelah sampah dipilah oleh masing-masing nasabah, proses selanjutnya 

adalah menyerahkan sampah ke bank sampah sesuai dengan hari atau jadwal yang 

telah disepakati oleh masyarakat yaitu sebulan sekali atau dua kali (setiap Minggu 

ke II dan ke IV). Jika waktu pengumpulan dibuat lebih pendek (misalnya seminggu 

sekali), jumlah hasil sampah yang dipilah tidak terlalu banyak. Serta, kendala 

lainnya adalah pengurus bank sampah, warga, ataupun pengepul sampah 

disibukkan dengan urusan pribadi di hari yang sama dengan jadwal penyetoran 

yang telah disepakati.  

Sumber : Penulis, 2022 

Sampah rumah 
tangga

Pemilahan 
sampah

Organik

Bank Sampah

Kompos

Jual Penghijauan

Non-Organik

Bank Sampah

Kerajinan

Jual 

Timbang/cacat

Jual/Pengepul

Gambar 4.2 

Mekanisme Bank Sampah 














































































































































































